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ABSTRAK

Muhammad Isnan. PENERAPAN ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM
SEBAGAI ALTERNATIF SISTEM PENENTUAN HARGA POKOK MEBEL
PADA PERAJIN MEBEL DESA GONDANGSARI KECAMATAN JUWIRING
KABUPATEN KLATEN. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juni 2011.

Penelltlan ini bertujuan untukmengetahm (1) cara penentuan harga pokok

Sesuai den e tu&N%énellt T itian in menggunakan metode
penelltlan kualitatif. Tek "‘ 1g, digUr ”/

melainkan lebifi dltek ‘ jormasi dari sampel
sebagai sumber ‘data. Tmpenump an adalah wawancara,
observasi, dan Knik ) i 1y digunakan adalah
trianggulasi dengai DEr isis data ;Iam p@htlan imi menggunakan model
analisis interaktif. § 7 Ny |

Berdasarkan ian : (1) Perajin mebel Desa
Gondangsarl sudah me okok pada setiap aktivitas

9oL jakan rumus sebagai acuannya
awbahans baku dan biaya operasioanal. Adapun
perhitungan harga pokok 30 unit almari Iaci “Bensia 14” yang diproduksi oleh bapak
Gunawan secara perhitungan konvensional didapatkan hasil perhitungan harga pokok
sebesar Rp 12.500.000,00 atau sebesar Rp 416.666,67 untuk setiap unitnya. (2)
Perhitungan harga pokok 30 unit almari laci “Bensia 14” yang diproduksi oleh bapak
Gunawan secara perhitungan dengan activity based costing system didapatkan hasil
harga pokok sebesar Rp 11.109.850,00 atau Rp 370.328,33 untuk setiap unitnya. (3)
Terdapat perbedaan dan selisih yang cukup signifikan antara perhitungan harga
pokok dengan metode konvensional oleh bapak Gunawan dengan penerapar activity
based costing system. Perbedaan tersebut antara lain terdapat pada:

(a) Perbedaan katagori biaya langsung.

(b) Perbedaan jumlah biaya langsung.

(c) Perbedaan dalam katagori biaya tidak langsung.

(d) Perbedaan total biaya tidak langsung.

(e) Perbedaan total biaya secara keseluruhan.

(F) Perbedaan total biaya per unit.
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ABSTRACT

Muhammad isnan. IMPLEMENTATION OF ACTIVITY BASED COSTING
SYSTEM AS ALTERNATIVE THE COST DETERMINE SYSTEM AT
FURNITURE CRAFTERS OF GONDANGSARI JUWIRING KLATEN.
Thesis. Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education Sebelas Maret
University of Surakarta. June 2011.

The purpose of this research is to know (1) The method of determining the cost
of furniture that are applled by craftsmen (2) How is the calculation the cost of

methods act|V|ty baseg gsari Juwiring Klaten.

In accordance wit this research used qualitative
research methodss The té pur psive sampling, where
samples are takep pha s on the richness and
depth of inforn stechniques of data
collection used*were in ibn. The technique of

data validity i el - ' oldata using interactive
analysis model. t” | E

A " ivity using conventional
omposed by material costs and

method with apply formula 2 2 reere flis c:
funits "Bensia 14" produced by

the operasioanal coct. Theycalculatior
Mr. Gunawan using conventional, eale W

or Rp 416,666.67 for unit. (2) The cal ulatlon of the cost of 30 units "Ben5|a 14"
produced by Mr. Gunawan using activity based costing system results Rp
11,109,850.00 or Rp 370,328.33 for each unit. (3) There is a difference between the
calculation of the cost using conventional methods by crafter with calculation using
activity based costing system. The differences among others found in:

The difference in the direct costs category.
The difference in the amount of direct costs.
Differences in the indirect costs category.
The difference of the total indirect costs.
The difference of the total cost overall.
Difference in total cost per unit.

S0 o0 oo
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MOTTO

’Lebih sempurnanya keimanan orang-orang yang beriman ialah orang yang lebih

baik budi pekertinya”.

(HR Abu Dawud)

“Kita harus menjadi diri kita sendiri. Bersikap jujur terhadap apa yang ada dan
menyadari siapa diri kita. Jika oang lain menyukai diri kita, itu bagus. Akan tetapi

jika orang lain tidak suka dengan diri kita, itu masalah mereka”.

(Penulis)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pembangunan dalam segala bidang di Indonesia saat ini
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Tidak terkecuali dalam bidang

ekonomi dan industri. Perkembanga dalam bidang ekonomi dan industri tidak lepas

dari kerja keras pemerinta “dan sektor swasta dalam meningkatkan kemajuan
dustri yang masih cukup eksis

signifikan seper. tu terj kan tetapi aktivitas
industri mebel @ ini i » Industri mebel merupakan
salah satu bidang yang%mberik _ )angsi nyerap tenaga kerja di

dalam negeri. Bahkan ind@ﬁ ini Iah menjadi e@gerak roda perekonomian bagi

Secara geografis Desa Go Ari berdekatan dengan Desa Serenan, Klaten
yang mana telah dikenal sebagai daerah perajin mebel. Kemajuan dan perkembangan
industri mebel di Desa Serenan mengakibatkan masyarakat daerah-daerah di sekitar
Desa Serenan tersebut ikut terjun dan ambil bagian dalam industri ini. Mereka
menjadikan industri mebel sebagai penopang hidup mereka dengan cara mereka
menjadi perajin mebel. Sehingga pada saat ini terdapat banyak sekali perajin mebel
yang ada di Desa Serenan dan daerah di sekitarnya termasuk masyarakat yang ada di

Desa Gondangsari, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten.

Para perajin mebel di Desa Gondangsari biasanya membuat mebel atas
pesanan dari beberapa pabrik mebel yang nantinya akan di ekspor ke luar negeri.
Perajin biasanya tidak hanya membuat satu macam produk saja, akan tetapi produk
mebel yang dibuat beraneka ragam dan berubah-ubah sesuai dengan permintaan dari
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pabrik. Adapun sistem kerja sama yang terjalin antara pabrik dan perajin ialah
dengan cara pihak dari pabrik memesan barang kepada para perajin. Kerjasama
pemesanan barang ini diikat dengan suatu perjanjian yang berisi tentang kualifikasi
dan spesifikasi barang pesanan, harga barang, dan tenggang waktu pengerjaan.
Biasanya pihak dari pabrik menindaklanjuti dengan memberikan SPK (Surat

Perintah Kerja) kepada para perajin sebagai ikatan kerjasama.

Dalam menerima tawakanspesana

terlebih dahulu mempe itungkan anggaran harga pokok barang yang akan dibuat.

Kemudian atas dasafpe hi un g ( Wbpa 3 perajin bisa menentukan
apakah tawaran ditawarkan ﬁpabri tersebut bisa diterima
atau tidak. Peraji i  .}'_- baran@ri pabrik bila harga yang

' berikan=Keuntungan. Dan jika harga

dan berkarya mencari penghidlipan ® rdasagkan keterampilan dan naluri mereka
untuk bertahan hidup. Dalam urusan perhitungan penentuan harga pokok suatu
produk mebel, mereka hanya menggunakan sistem perhitungan secara konvensional
yang mereka dapatkan dan pelajari dari pendahulu mereka dan pengalaman yang

mereka dapatkan.

Kebanyakan dari para perajin tidak mengenal perhitungan penentuan harga
pokok yang secara keilmuan dipelajari dalam ilmu manajemen atau akuntansi biaya.
Mereka juga jarang mengidentifikasi secara rinci faktor — faktor yang mempengaruhi
harga pokok produksi suatu produk mebel. Mereka biasanya hanya menghitung secara
konvensioanal mengenai biaya yang mereka keluarkan dalam kegiatan produksi seperti
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja. Setelah itu nantinya dibandingkan dengan harga
jual yang mereka peroleh. Barulah kemudian mereka memperoleh perhitungan laba yang

didapat dalam kegiatan produksi tersebut.
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Dalam kenyataannya perhitungan harga pokok secara konvensional yang
diterapkan oleh para perajin mebel di Desa Gondangsari sering kali dirasakan tidak
akurat. Karena memang biaya yang diidentifikasi hanya sebatas biaya yang terlihat
saja seperti biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja. Adapun untuk biaya overhead
pabrik dan biaya operasional lainnya kurang mendapatkan perhatian. Sehingga itu
menyebabkan besaran harga pokok produk selama kegiatan produksi meleset dari
besaran harga pokok produk yang telah diperhitungkan semula. Adakalanya mereka
menetukan besarnya harga §ORBR Tebih igg da 'aya yang sebenarnya mereka

keluarkan (overcosting “o adakal a men ukan besarnya harga pokok
dibawah biaya yang sebe ' Mka ke ' tmg). Dengan kata lain

Bahkan tidak me
Perhitunga A fa mér@@n al wajib yang harus
dipersiapkan ole I usaha dafa memp@apkan dan memulai aktivitas

Dalam kenyataannya masih banyak perusahaan dalam menentukan harga
pokok menggunakan sistem akuntansi biaya tradisional. Dimana dikhawatirkan
kebutuhan data biaya yang akurat tidak dapat dipenuhi oleh sistem biaya tradisional,
sehingga perusahaan menentukan harga pokok produksi yang tidak akurat. Masalah
yang timbul bukan karena pembebanan biaya tenaga kerja langsung atau biaya bahan
baku langsung. Biaya tersebut dapat ditelusuri ke produk individual dan kebanyakan
sistem biaya tradisional memang di desain untuk melakukan penelusuran biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung. Yang menjadi masalah adalah pembebanan biaya

overhead.

Dalam sistem akuntansi biaya tradisional, biaya overhead dialokasikan ke

produk berdasarkan volume produk yang sering kali hanya dilakukan sembarangan.
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Dasar yang biasa digunakan adalah volume unit produksi, jam kerja langsung, jam
mesin, dan lain-lain. Jika overhead pabrik bukan merupakan biaya yang dominan,
maka alokasi seperti di atas tidak akan menjadi masalah. Akan tetapi yang menjadi
masalah adalah jika biaya overhead pabrik merupakan biaya dominan, maka alokasi
berdasarkan volume akan menimbulkan masalah dalam penetapan harga pokok

produksi.

Penetapan baya berdasarkan aktivitas yngnskering disebut dengan istilah

" e T e~

activity based costing system (ABC System) adalah suatu model penetapan biaya
LY WY “w s

yang mengidentifikasi kegiatan dalam sebuah organisasi dan memberikan biaya pada

setiap kegiatan sumber daya untuk semua produk dan jasa sesuai dengan konsumsi

biaya oleh masing-masing aktivitas. Dengan kata lain metode ini akan menetapkan

biaya tidak langsung (overhead) ke dalam biaya langsung.

Horngren, Miller, dan Garrison (2006 : 167) menyatakan bahwa “salah satu cara
terbaik untuk memperbaiki sistem kalkulasi biaya adalah dengan menerapkan sistem
kalkulasi biaya berdasarkan aktivitas (activity based costing system)”. Sistem ABC
memperbaiki sistem kalkulasi biaya dengan mengidentifikasi aktivitas individual
sebagai objek pokok (fundamental). Aktivitas dapat berupa kejadian, tugas, atau unit
kerja dengan tujuan khusus. Sebagai contoh ialah perancangan produk, penyetelan

mesin, pengoperasian mesin, dan pendistribusian produk.



5

Sistem ABC menghitung biaya setiap aktivitas serta membebankan biaya ke
objek biaya seperti produk dan jasa berdasarkan aktivitas yang dibutuhkan untuk
menghasilkan tiap produk atau jasa. Dengan kata lain activity based costing System
ini berfokus pada proses penentuan biaya produk (product costing), yaitu dengan

cara menentukan aktivitas-aktivitas yang di serap produk tersebut selama proses

produksi.

Sistem ABC mengh gapat membatasi distorsi dan subsidi
silang yang disebabka sistem © akuntansi biaya tradisional.
Penghematan biaya asi /itas-aktivitas yang tidak
menambah nilai. D asar untuk perbaikan
profitabilitas peah n perusahaan dapat
diraih. Fokus i ed costi  \ ivitas, karena pada

dan pengendalian

tingkat biaya semestinya.

Sistem ABC dapat dikatakan sebagai sistem yang memberikan kontribusi
terpadu bagi berbagai pengambilan keputusan strategis. Sistem ABC mampu
memberikan informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu. Sistem ABC oleh
banyak kalangan dipandang sebagai terobosan dalam sistem akuntansi biaya yang
selama ini tidak diakomodasi oleh sistem akuntansi tradisional/konvensional.
Alokasi biaya overhead berdasar aktivitas berimplikasi pada pengukuran kos produk
yang akurat. Pemanfaatan sistem ABC mengurangi kemungkinan terlalu
bervariasinya selisih kos produk dibanding dengan yang dianggarkan.

Bagi perusahaan yang berproduksi masal, hal ini merupakan keuntungan
tersendiri mengingat dampaknya pada penentuan harga jual produk yang tidak terlalu

tinggi. Selain itu secara internal pemanfaatan sistem ABC mendorong efektifitas
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pengendalian internal. Penganggaran kos produk akan lebih tepat dikarenakan
perusahaan mampu mendeteksi berbagai aktivitas yang mengandung biaya.
Mengatasi pemborosan bukan hanya berarti mengurangi, tetapi juga menunjukkan
upaya bagaimanana dengan biaya yang sama dapat dihasilkan produk yang bermutu
lebih baik.

Implementasi  sistem ABC terhadap kinerja perusahaan mendeteksi adanya
pemborosan sehingga penganggaran yang berleblhan (overbudget) dapat
dihindari lebih dini. Kemarn nghindz

perusahaan untuk me i 1 berkualitas. Secara teoritis,
apabila kos produkeyang diangdarkan ifeta ma

dimanfaatkan

itu sendiri. Keunggulan

lain sistem AB( I produksi secara tepat
waktu. Produk dla Dari deteksi yang dilakukan,
dimungkink uhnya tidak bernilai
tambah da dua kemungkinan
langkah ya anti dengan aktivitas
yang bernilaittamba engeliminasi aktivitas
tersebut. Apabila ke ) dapat mengurangi kos
produk, hal in erartlj a_Pres Sindapa erJaIa ebih singkat, sehingga
produk dapat lebih cepat dipa lari Agi, 2005, 11, 102).

sekaligus menetapkan harga pokok suatu produk secara lebih akurat. Maka sejalan
dengan permasalahan yang dialami oleh sebagian perajin mebel di Desa Gondangsari
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten terkait dengan penentuan harga pokok mebel,
maka penulis berniat melakukan penelitian dengan judul “PENERAPAN
ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM SEBAGAI ALTERNATIF SISTEM
PENENTUAN HARGA POKOK MEBEL PADA PERAJIN MEBEL DESA
GONDANGSARI KECAMATAN JUWIRING KABUPATEN KLATEN”.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah cara penentuan harga pokok mebel yang dilakukan oleh perajin
mebel di Desa Gondangsari?

b. Bagaimanakah cara perhitungan harga pokok mebel dengan menggunakan

menggunakan activity based costing system pada perajin mebel Desa

Gondangsari.
c. Untuk mengetahui besarnya perbedaan harga pokok mebel antara perhitungan
secara konvensional oleh perajin mebel Desa Gondangsari dengan metode

activity based costing system.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberiakan manfaat teoritis dan manfaat praktis

sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu bagi pengetahuan

dalam bidang akuntansi biaya dan akuntansi manajemen serta memperkaya hasil
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penelitian yang telah ada. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberi
gambaran mengenai penerapan metode penentuan harga pokok mebel dengan

menggunakan activity based costing system.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Industri Mebel di Desa Gondangsari

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kedepannya industri mebel yang

dalam bangku kuliah. Se%apat e

costing dan mamputmenerapka



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Akuntansi Biaya Dalam Penentuan Harga Pokok Produksi

a. Akuntansi Biaya

e |b|aya menyajikan biaya
ambil dan biaya yang relevan

Mulyadi (2003 : 1) menjelaskan bahwa “akuntasi biaya adalah sistem informasi
yang menghasilkan informasi biaya dan informasi operasi untuk memberdayakan
personel organisasi dalam pengelolaan aktivitas dan pengambilan keputusan lain”.
Definisi tersebut mengandung tiga frase penting yaitu sistem informasi, informasi
biaya dan informasi operasi, serta pengelolaan aktivitas dan pengambilan

keputusan yang lain.

Akuntansi biaya menjadi suatu hal yang wajib bagi setiap perusahaan atau
pelaku usaha. Baik perusahaan tersebut merupakan peruasahaan yang profit
oriented maupun perusahaan non profit oriented semua membutuhkan akuntansi
biaya dalam kegiatan operasionalnya. Perusahaan yang bertujuan mencari laba
maupun tidak mencari laba sama-sama mengolah sumber daya ekonomi untuk

menghasilkan keluaran berupa sumber daya ekonomi lain yang nilainya harus

9
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lebih tinggi dari pada masukannya. Oleh karena itu baik dalam perusahan yang
mencari laba maupun yang tidak mencari laba, manajemen selalu berusaha agar
nilai keluaran lebih tinggi dari nilai masukan yang dikorbankan untuk
menghasilkan keluaran tersebut. Sehingga kegiatan organisasi dapat menghasilkan
laba atau sisa hasil usaha. Dengan laba atau sisa hasil usaha tersebut, perusahaan
akan memiliki kemampuan untuk berkembang dan mampu tetap mempertahankan

eksistensinya sebagai suatu sitem di masa yang akan datang.

jan untuk menjamin bahwa suatu kegiatan usaha
elia W lﬂ% ¥nildiymasukan diperlukan alat
digu Kan untuk@hasn an keluaran. Akuntansi
biaya berfung: i u penrbanan éal masukan tersebut guna

Dengan de

dikorbankan untuk ‘ anpa biaya, manajemen tidak
memiliki ukuran apakah masukan yang dikorbankan memiliki nilai ekonomis
yang lebih rendah daripada nilai keluarannya. Sehingga tidak memliki informasi
apakah kegiatan usahanya menghasilkan laba atau sisa hasil usaha yang sangat
diperlukan untuk mengembangkan dan mempertahankan eksistensi perusahannya.
Begitu juga tanpa informasi biaya, manajemen tidak memiliki dasar untuk
mengalokasikan berbagai sumber ekonomi yang dikorbankan dalam menghasilkan
sumber ekonomi lain. Akuntansi biaya menyediakan informasi yang memungkinkan
manajemen melakukan pengelolaan alokasi berbagai sumber ekonomi untuk menjamin
dihasilkannya keluaran yang memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi dibandingkan

nilai masukan yang dikorbankan.

Abas Kartadinata (1985 : 23) menjelaskan seecara garis besar tugas-tugas

akuntansi biaya dapat diikhtisarkan sebagai berikut :
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1) Membantu dan turut serta dalam penyusunan dan pelaksanaan program
dan budget perusahaan.

2) Memberikan data pada manajemen yang diperlukan dalam pengambilan
keputusan menghadapi masalah melakukan pilihan di antara dua atau
lebih alternatif.

3) Menyusun tata cara atau metode yang akan ~memungkinkan
dilaksanakannya pengawasan biaya.

4) Menentukan biaya dan laba untuk periode akuntansi.

5) Menentukan biaya dan laba untuk suatu periode akuntansi.

b. Konsep Biaya

adalah biaya.
sumber ekonom ah terjadi atau yang

kemungkinangakan Ik tujuany ' ingsih dan Zulkifli

(1999:79)
Biaya dapat dia q (diartikan secara luas.
Dalam arti mpit, & bipal inan sumber ekonomi
untuk mem ] artlan yang luas, baiaya
merupakan penge an Sumber. ekei grdapat diukur dengan satuan
uanag yang telah terjadi secar ialfaka erjadi untuk mencapai tujuan

tertentu. N, &
Sementara Mulyadi (2003 : 4) membedakan pengertian kos (cost), biaya (expence) dan
kerugian (loss).

Kos (cost) adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk
memperoleh barang dan jasa yang diharapkan akan membawa manfaat
sekarang atau dimasa depan bagi organsasi. Biaya (expence) adalah kos
sumber daya yang telah atau akan dikorbankan untuk mewujudkan tujuan
tertentu. Kerugian (loss) adalah kos yang dikorbankan namun pengorbanan
tersebut tidak menghasilkan pendapatan sebagaimana diharapkan. Tetapi
dalam pengertian sehari-hari kos dan biaya seringkali diartikan sama.
Secara garis besar biaya dapat digolongkan menjadi :
a. Menurut fungsi pokok dalam perusahaan.
1) Biaya produksi adalah biaya yang terjadi utuk mengolah barang baku
menjadi barang jadi yang siap untuk dijual. Contohnya biaya bahan
baku, biaya gaji karyawan, dan biaya yang terkait dengan proses

produksi.



2)

3)
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Biaya pemasaran adalah biaya yang terjadi untuk melaksanakan
kegiatan pemasaran produk. Contohnya biaya Iklan, biaya promosi,
biaya angkut, biaya gaji karyawan yang terkait dengan proses
pemasaran.

Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang digunakan untuk
mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran produk.
Contohnya biaya pemeriksaan akuntan, biaya fotokopi, dan biaya gaji

euangan, akuntansi, dan hubungan

. Menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume

kegiatan.

1)

2)

3)

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung.

Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Contohnya biaya tenaga kerja tidak
langsung, biaya bahan tidak langsung, tambahan biaya listrik.

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume
kegiatan tertentu. Contohnya biaya gaji direktur produksi, biaya

asuransi, biaya depresiasi.
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d. Menurut dasar jangka waktu manfaatnya.
1) Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari
satu periode akuntansi. Contohnya biaya depresiasi, biaya amortisasi.
2) Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat
dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Contohnya

biaya iklan, biaya tenaga kerja.

1t ban@gcara y

departemen. Ha ik  banyak

arnya diserap untuk

muncul produk under

Mulyadi (1999 : 18) enj karfietodd penentuan harga pokok produksi secara
konvensional terdiri dari dari dua pendekatan yang antara lain:

a. Full Costing
Dalam penghitungan harga pokok produk, memperhitungkan semua unsur
biaya produksi ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik baik yang
berperilaku tetap maupun variabel. Jadi dalam penghitungannya terdiri dari
unsur harga pokok produksi ( biaya bahan baku, biaya overhead pabrik
variabel, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik tetap) ditambah
dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum).

b. Variable costing
Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang
hanya memprhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam
harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Harga pokok produksi yang
dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri dari unsur harga pokok
produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langasung, dan biaya
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overhead pabrik variabel) ditambah dengan biaya non produksi variabel

(biaya pemasaran variabel, dan biaya administrasi dan umum variabel) dan

baiaya tetap ( biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, dan biaya

administrasi dan umum tetap).

Perhitungan harga pokok dengan menggunakan pendekatan perhitungan
konvensional menurut Cooper dan Kaplan (1991) memiliki beberapa kelemahan

yaitu antara lain:

a) Hanya menggunakan jam kerja unték,mengalokasikan biaya overhead dari pusat

menggunakan cost driver dalam pengalokasian biaya overhead.
c) Mudah diaudit karena cost driver yang digunakan sedikit, biaya overhead

dialokasikan berdasarkan volume based measure.

Kelemahan sistem biaya tradisional menjadi suatu masukan bagi
perkembangan Activity Based Costing System, secara tepat yang ditunjang dengan
kemajuan teknologi. sehingga menjadi suatu sistem yang lebih baik dalam

menentukan biaya produk.

3. Perhitungan Harga Pokok Dengan Activity Based Costing System

Activity based costing system telah mengalami perkembangan pesat sejak saat
diujicobakan pada awal dekade tahun 1990-an di U.S.A. Sudah lebih dari sepuluh



15

tahun activity based costing system atau yang lebih dikenal dengan sebutan sistem
ABC diperkenalkan di Indonesia melalui seminar, lokakarya, bahkan beberapa
perusahaan telah mengimplementasikannya. Namun sedikit sekali perusahaan
Indonesia yang telah berhasil menerapkan sistem ABC yaitu mampu memanfaatkan
informasi yang dihasilkan oleh sistem ABC dalam penentuan harga pokok secara

akurat.

Mulyadi (199 34) menjelaskan bahwa “Activity Based Costing merupakan

’ @% jukan UK menyajikan informasi

pentingan %men dengan mengukur secara

cermat konsumsi @ a a@as ‘ng digunakan untuk
afl [— ]

menjelaskan “Activity
asi biaya berbasis aktivitas
| pengurangan biaya dalam
jangka Panjang melalui, mua jenis perusahaan dapat
memanfaatkan sistem : istem akuntansi biaya, baik untuk
mengurangi biaya maupun untuk perhitungan biaya Produk / jasa yang akurat.
Metode perhitungan dengan sistem ABC ini dapat memberikan informasi

perhitungan biaya yang akurat sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

b. Sejarah Singkat Activity Based Costing System.

Pada awal perkembangannya, ABC system dimanfaatkan oleh manajemen
berbagai perusahaan untuk memperbaiki kecermatan perhitungan kos produk
dalam perusahaan-perusahaan manufaktur yang menghasilkan banyak jenis
produk. Pada perkembangan selanjutnya, ABC system tidak lagi terbatas
pemanfaatannya hanya untuk menghasilkan informasi kos produk yang akurat,

namun meluas sebagai sistem informasi untuk memotivasi personil dalam
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melakukan improvement terhadap proses yang digunakan oleh perusahan untuk

menghasilkan produk/jasa bagi customer.

Jika pada awal perkembangannya sistem ABC masih terbatas penggunaannya
dalam perusahaan manufaktur yang menghasilkan berbagai jenis produk, pada tahap

perkembangan selanjtnya sistem ABC dimanfatkan oleh perusahaan manufaktur

produk tunggal, perusahaan jasa (seperti perbankan, transportasi, dan layanan

menggunakan aktivitas sebaga titik pusat (focal point) untuk mempertanggung
jawabkan biaya. Oleh karena aktifitas tidak hanya dijumpai di perusahaan
manufaktur dan tidak terbatas di tahap produksi, maka ABC system dapat
dimanfaatkan di perusahaan non manufaktur dan mencakup biaya di luar

produksi.

Dasar Activity Based Costing System.
Mulyadi (2003 : 52) menjelaskan bahwa ada dua keyakinan dasar yang

melandasi ABC system, yaitu:

1) Cost is caused. Biaya ada penyebabnya dan penyebab biaya adalah
aktifitas. Dengan demikian pemahaman yang mendalam tentang aktifitas
yang menyebabkan timbulnya biaya akan menempatkan personil
perusahaan pada posisi dapat mempengaruhi biaya. ABC system
berangkat dari keyakinan  dasar. bahwa sumber daya menyediakan
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kemampuan untuk melaksanakan aktifitas, bukan sekedar menyebabkan
timbulnya biaya yang dialokasikan.

2) The cause of cost can be managed. Penyebab terjadinya biaya (yaitu
aktifitas) dapat dikelola. Melalui mengelolaan terhadap aktifitas yang
menjadi penyebab terjadinya biaya, personil perusahan dapat Sumber
Daya (Resources) Aktivitas (Activities) Produk / Pelanggan
mempengaruhi biaya. Pengelolaan terhadap aktifitas memerlukan
berbagai informasi tentang aktivitas.

Dua keyakinan dasar yang melapdasi ABC system tersebut dilukiskan lebih

jelas pada gambar beri it N\

Sumber
daya

Gambar.1. Dasar keyakinan activity based costing.

Titik pusat ABC System

|

Penyebab biayé dapat dikelola

d. Aktivitas Sebagai Pemicu Timbulnya Biaya.

Mulyadi (2003 : 9) menjelaskan “Aktivitas adalah peristiwa, tugas, atau satuan
pekerjaan dengan tujuan tertentu”. Akuntansi aktivitas merupakan suatu proses
pengumpulan dan penelusuran biaya dan data ke aktivitas-aktivitas suatu perusahaan
dan menghasilkan umpan balik berupa hasil yang aktual dibandingkan dengan biaya
yang telah dianggarkan, agar dapat dilakukan suatu tindakan perbaikan pada hal-
hal yang perlu diperbaiki. Analisa terhadap keseluruhan aktivitas- aktivitas
bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hal- hal sebagai berikut :

a. Aktivitas yang ada dalam tiap- tiap departemen dan sebab timbulnya aktivitas.
b. Dalam kondisi yang bagaimana setiap aktivitas tersebut dilaksanakan.

c. Bagaimana frekuensi masing- masing aktivitas dalam pelaksanaannya.
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d. Sumber- sumber yang dikonsumsi untuk melaksanakan masing-masing
aktivitas.

e. Faktor- faktor apa saja yang menjadi penyebab timbulnya aktivitas tersebut
atau penggunaan atas sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.

Secara umum, aktifitas dapat dikelompokkan ke dalam empat golongan,
yaitu:

1) Result-producing activities.

2) Result-contributing activities.

" dengan penyediaan
ini mendatangkan
Ivities adalah, aktivitas
aan manufaktur, aktivitas

i itas layanan medik pada institusi
pelayanan kesehatan. Result-produsi g activities dalam proses pengolahan data
biaya menerima beban biaya dari Result-contributing activities, Support activities,
Hygiene and housekeeping activities. Total biaya result-producing activities

dibebankan kepada cost object.

Result-contributing activities.

Adalah aktivitas yang memberikan dukungan secara langsung kepada
result-producing activities dalam penyediaan produk / jasa bagi customer. Contoh
Result-contributing activities adalah aktifitas teknik, bengkel, penyediaan energi
pada perusahaan manufaktur, aktivitas departemen hukum pada perbankan dan
aktivitas laboratorium dan rekam medis pada institusi pelayanan kesehatan.

Rusult-contributing activities dalam proses pengolahan data biaya menerima



19

beban biaya dari support acivities dan hygiene and housekeeping activities. Total

biaya result-contributing activities dibebankan kepada result-producing activities.

Support activities.

Adalah aktivitas pusat jasa untuk menyediakan layanan bagi result —
producing activities dan result-contributing activities. Contoh support activities
adalah : aktivitas keuangan dan akuntansi ada perusahaan manufaktur, aktivitas

biaya support
contributing :

anan kebersihan dan
gsult-contributing activities
sekeeping activities adalah
_ kafetarta. Total biaya hygiene and
housekeeping activities dalam proses penglahan data biaya dibebankan kepada

result-producing activities, result-contributing activities dan support activities.

Menurut Hansen (2005 : 162) Aktivitas biaya digolongkan menjadi 4 kategori
yaitu :

1) Unit level activity cost.
Adalah aktivitas yang dilakukan setiap kali unit produk diproduksi. Biaya
aktivitas berlevel unit bersifat proporsional dengan umlah unit produksi.

2) Batch level activity cost.
Adalah aktivitas yang berhubungan dengan sekelompok barang atau jasa.
Misalnya membuat order produksi dan pengaturan pengiriman konsumen.

3) Product sustaining activity cost.
Adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung eksistensi produk
yang dihasilkan di pasaran. Misalnya merancang produk atau
mengiklankan produk.



20

4) Facility sustaining activity cost.
Adalah aktivitas yang dilakukan untuk mempertahankan pabrik dalam
beroperasi. Misalnya kebersihan kantor, penyediaan jaringan komputer.

e. Cost Driver, Resources Driver dan Activity Driver.
Cost Driver adalah faktor yang menyebabkan perubahan biaya aktivitas.

Cost driver merupakan faktor yang dapat diukur yang digunakan untuk

membebankan biaya ke aktivitas da dari aktivitas ke aktivitas lain, produk atau

Activity driver adalah ukuran frekuensi dan intensitas permintaan terhadap
suatu aktivitas terhadap objek biaya. Activity driver digunakan untuk
membebankan biaya dari cost pool ke objek biaya. Contoh activity driver adalah
jumlah suku cadang yang berbeda yang digunakan dalam produk akhir untuk
mengukur konsumsi aktivitas penanganan bahan untuk setiap produk. Secara
sederhana activity driver adalah sesuatu yang menjadi penyebab timbulnya

konsumsi aktivitas oleh produk / jasa.

f. Langkah —langkah perhitungan harga pokok dengan ABC system.

Horngren, Miler, dan Garrison (2006 : 163) menjelakan bahwa langkah-
langkah dalam perhitungan harga pokok dengan menggunakan pendekatan

activity based costing system adalah sebagai berikut:
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1) Mengidentifikasi produk yang menjadi objek biaya.

2) Mengidentifikasi biaya langsung produk.

3) Memilih dasar alokasi biaya yang akan digunakan untuk mengalokasikan
biaya tidak langsung ke produk

4) Mengidentifikasi biaya tidak langsung yang berkaitan dengan setiap dasar
alokasi biaya.

5) Menghitung tarif per unit dari setiap dasar alokasi biaya yang digunakan
untuk mengalokasikan biaya tidak langsung ke produk

6) Menghitung biaya tidak langsung yang dialokasikan ke produk

7) Menghitung total biaya produk dengan menambah semua biaya langsung
dan tidak langsung

1.

Menyediakan fasilitas untuk enyusn dengan cepat anggaran berbasis
activitas (activity based budget).

3. Menyediakan informasi biaya untuk memantau implementasi rencana
pengurangan biaya.

4. Menyediakan secara akurat dan multidimensi biaya produk dan jasa yang

dihasilkan perusahaan.
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B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan penulis ini mengacu pada jurnal telaah literatur
yang relevan. Jurnal yang ditulis oleh Priyo Hari Adi salah seorang staff pengajar
Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Satya Wacana dengan judul “Implementasi
Avtivity Based Costing System Terhadap Kinerja Perusahaan™ membahas tentang

beberapa penelitian terdahulu yang meniliti tentang penerapan Activity Based

Costing System. Di dalapwjéifna nmenyeu Ka dapat beberapa hasil penelitian

rawat inap oleh pihak RSI Klaten belum menunjukan biaya yang sebenarnya. Setelah

dilakukan perhitungan dengan menggunakan Activity Based Costing System ternyata
ada sebagian biaya rawat inap di masing-masing kamar diantaranya mengalami
overcsting maupun undercosting. Sehingga dengan penerapan Activity Based Costing
System tersebut dapat memberikan alternatif sistem penentuan biaya rawat inap yang
lebih akurat.

Penelitian yang penulis susun ini memiliki persamaan yaitu ingin melakukan
penerapan perhitungan harga pokok dengan menggunakan Activity Based Costing
System yang secara teori dan didukung beberapa hasil riset dapat menghasilkan harga
pokok yang akurat. Adapun perbedaannya ialah penelitian tentang penerapan Activity
Based Costing System oleh penulis ini dilakukan pada perajin mebel Desa
Gondangsari Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten.
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C. Kerangka Pemikiran

Perhitungan harga pokok yang akurat merupakan hal wajib yang harus
dipersiapkan oleh para pelaku usaha dalam mempersiapkan dan memulai aktivitas
usahanya. Karena dengan perhitungan harga pokok yang akaurat, mereka dapat

menentukan harga jual produk serta menargetkan tingkat keuntungan yang

diinginkan. Hal itulah yang pada saat ini menjadi permasalahan utama para perajin

a =
tem@ perajin mebel di Desa
mere@akan an memperhitungkan

Gondangsari, Juwiring, %en harus®

harga pokok mebel secara

keuntungan yang akan dicapai.

Dalam urusan memperhitungkan harga pokok mebel, selama ini para perajin
memperhitungkannya dengan menggunakan cara perhitungan secara konvensional
sesuai perhitungan yang telah mereka dapatkan dari pendahulu mereka. Akan tetapi
faktanya sebagian dari mereka mengalami permasalahan dalam penentuan harga

pokok mebel.

Seharusnya semua aktivitas dalam produksi mebel yang menimbulkan biaya
diukur dan dihitung sebagai aktivitas yang mempengaruhi perhitungan harga pokok.
Maka dari itu perlu adanya penerapan model perhitungan harga pokok yang dapat
mengakomodasi perhitungan yang mengidentifikasi setiap aktivitas produksi mebel
sebagai objek perhitungan biaya. Supaya mereka dapat menentukan harga jual yang

kompetitif serta menentukan tingkat keuntungan yang relevan. Salah satu solusinya
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ialah dengan menerapkan perhitungan harga pokok mebel dengan menggunakan

pendekatan model activity based costing system.

Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan perhitungan harga pokok produksi
mebel dengan menggunakan metode activity based costing system sebagai alternatif
pengganti metode perhitungan konvensional yang ditaerapkan oleh perajin mebel
Desa Gondangsari. Sehingga pada akhirnya dapat diketahui perbedaan antar

perhiyungan harga pokok | dengan metode activity based

costing system serta faktor-faktor penyebab %bedaan a.

7]
Dari urai diatm suat @

penyelesaian pen itia@bagai beri
S
SN,

ikiran dalam upaya

Harga yang Persaingan
kompetitif usaha yang
ketat

Produk yang
| beraneka ragam

Produsen mebel

A

Perhitungan harga
pokok mebel

Konvensional ABC System
\ Perbedaan /

\ 4

Faktor Penyebab Terjadinya Perbedaan

A 4

Gambar.2. Kerangka Pemikiran



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi diperlukan untuk mendapatkan kebenaran dari suatu penelitian.
Metodologi penelitian harus dipilih terlebih dahulu sebelum kegiatan penelitian
dilaksanakan. Hal ini dikarenakan ketepatan dalam memilih metodologi akan

yang ingin dicapai, yaitu hasil penelitian

mengantarkan penelitian ke arah tujua

<a g’w : .

menemukan, meng mbarlg

Tempat penelitian merupakan suatu sumber dimana penulis mendapatkan
data-data yang dibutuhkan mengenai masalah yang akan diteliti. Penelitian yang
penulis lakukan ini bertempat di Kelurahan Gondangsari, yaitu di daerah sentra
industri mebel yang berada di Kelurahan Gondangsari, Kecamatan Juwiring,
Kabupaten Klaten. Pemilihan tempat tersebut didasari pertimbangan sebagai berikut :
a. Daerah Gondangsari merupakan kawasan industri yang sebagian masyarakatnya
berkecimpung dalam dunia usaha produksi mebel sebagai mata pencaharian
mereka sehari-hari.

b. Objek penelitian yaitu produsen mebel di Desa Gondangsari cukup banyak
sehingga memudahkan peneliti untuk mencari data terkait dengan perhitungan
harga pokok yang diterapkan oleh para perajin mebel.

25



26

c. Berdasarkan hasil survai awal oleh penulis bahwa masih ada permasalahan dalam
penentuan harga pokok produksi mebel yang dialami para perajin mebel di Desa

Gondangsari.

2. Woaktu Penelitian

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tahun 2011

Kegiatan . -
Feb | Mar | Aprl | Mei | Juni

1. Tahap Persiapan Pengajuan,J

b. n Proposa

Penelitian merupakan s i k mengumpulkan atau memperoleh
data yang kemudian diolah dan dianalisis untuk memperoleh kebenaran secara
ilmiah. Bentuk penelitian dapat dibagi menjadi dua yaitu penelitian kuantitatif dan
penelitian kualitatif.

Dalam mengkaji permasalahan secara utuh dan lengkap memerlukan suatu
pendekatan permasalahan melalui bentuk penelitian yang tepat. Bentuk penelitian
yang tepat akan mencerminkan kedalaman materi permasalahan yang disajikan.
Penelitian ini menggunakan bentuk deskriptif kualitatif. Bentuk deskriptif kualitatif
dipilih berdasarkan pada asumsi bahwa dengan pendekatan penelitian ini akan
mendapatkan realita yang bersifat naturalis pada obyek penelitian dan permasalahan
yang diteliti akan diungkapkan secara detail dan mendalam.

Muh Natsir (1988 : 63) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah, “Suatu
metode dalam meneliti status sekelompok ‘manusia, suatu obyek, suatu set kondisi,
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suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. Pendapat
lain yang mengulas tentang penelitian deskriptif kualitatif disampaikan Bogdan dan
taylor dalam Lexi J. Moleong (2001 : 3) adalah, “Suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang diamati”.

Penelitian deskriptif kualitatif juga mempunyai karakteristik antara lain:

S tertentu, rancangan

at diterima oleh semua

(1988 : 65) mengemukakan bahw&ditihjéli dafi jenis masalah yang diselidiki, teknik,
dan alat yang digunakan dalam meneliti, serta tempat dan waktu penelitian,
penelitian deskriptif dapat dibagi atas beberapa jenis, yaitu:

Metode Survei

Metode Deskriptif Berkesambungan (Continuity Descriptive)
Penelitian Studi Kasus

Penelitian Komparatif

Analisa Kerja Dan Aktivitas

Studi Waktu Gerakan

oL E

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini termasuk studi kasus terpancang
tunggal dimana peneliti hanya mengkaji suatu masalah saja dan pengumpulan data
yang lebih terarah berdasarkan tujuan terkait dengan perhitungan harga pokok mebel
yang diterapkan perajin mebel Desa Gondangsari serta alternatif penerapan activity

based costing system oleh para perajin mebel di Desa Gondangsari.
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C. Sumber Data Penelitian

Pemahaman mengenai berbagai macam sumber data merupakan bagian yang
sangat penting bagi peneliti karena ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber
data akan menentukan ketepatan dan kekayaan data atau informasi yang diperoleh.
Data tidak akan bisa diperoleh tanpa adanya sumber data. Betapapun menariknya
suatu permasalahan atau topik penelitian bila sumber datanya tidak tersedia maka

tidak akan punya arti karena tidak goisa_diteliti dan dipahami. Jenis data yang

diperlukan untuk digaligdan dikaji sangat tergantuflg dari rumusan masalahnya.

Dengan kata lain pema ar n@ pepelitian dapat dijadikan sebagai

3, infor %ﬂg paling inti dan diperlukan
: 2 |
' ]

Sumberidata utaggdala n&n K alit@nuru ofland yang dikutip

kualitatif adalah kate-kata dapdindakan, selebini

dan lain-lain”. SumB ayangdigunakan dalam penelitian ini‘adalah:
1) Informan. \ O ‘
Informan dalam hal iniw8eseorang yang dapatdmemberikan keterangan berupa

kata-kata. Berdasarkan kata—t terseut emudian dianalisa dan hasil akhirnya
ditarik kesimpulan kemudian disajikan dalam bentuk laporan. Dalam penelelitian
yang menjadi informan ialah perajin mebel Desa Gondangsari.

2) Sumber tertulis
Data yang diperoleh berupa dokumen-dokumen, catatan-catatan, dan hasil atau
temuan-temuan terkait perhitungan harga pokok mebel pada perajin mebel Desa
Gondangsari.

3) Tempat dan peristiwa.
Tempat serta peristiwa yang dialami oleh penulis dalam melakukan penelitian.
Melalui berbagai peristiwa yang telah terjadi dapat dirangkai serta dianalisis

kemudian diwujudkan atau dideskripsikan dalam sebuah rangkaian tulisan.
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D. Teknik Sampling

Data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Pengambilan data
harus tepat sesuai dengan paradigma beerdasarkan konsep teoritis yang digunakan,
keingintahuan pribadi, karakteristik empiris dan sebagainya. Teknik sampling
(cuplikan) sangat menentukan kualitas datanya. Bila sampel yang kita ambil tidak

tepat maka data yang didapat juga akan salah dan hasil penelitian tidak benar.

Hadari Nawawi (1995"* 52} mengemtkakambahwa “Teknik sampling adalah

cara untuk menentukan sa

repr f atads benar-benar mewakili

pel yang j esuai dengan ukuran sampel yang akan
3 rl %
Mdnan %} tikan ‘Sifat-sifat dan penyebaran

populasi”. % -
\ B8
Sutopo (2 7 bahwa “%{ sampling merupakan suatu
bentuk khusus atau pro I pemusa aatau @Iihan dalam penelitian yang

perlu ditentukan oleh jumlah sumBer datdnya?Jumlah informan yang kecil bisa saja
menjelaskan informasi tertentu secara lebih lengkap dan benar daripada informasi
yang diperoleh dari jumlah nara sumber yang lebih banyak yang mungkin kurang
mengetahui dan memahami informasi yang sebenarnya. Sampling dalam penelitian
kualitatif dari sifathnya yang internal tersebut mengarah pada kemungkinan

generalisasi teoritis.

Sampel atau contoh adalah sub unit populasi survey atau populasi survey itu
sendiri yang oleh peneliti dipandang mewakili populasi target. Dengan kata lain
sampel adalah elemen-elemen populasi yang dipilih atas dasar kemewakiliannya.
Adakalanya peneliti menentukan seluruh populasi menjadi sampel penelitian, dalam
konteks ini berarti bahwa penelitian dimaksudkan untuk melakukan studi terhadap

populasi.
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 16) teknik sampling dalam penelitian
kualitatif dapat dibagi menjadi :
1) Accidential sampling.
2) Purposive sampling
3) Cluster — quota sampling

4) Snow Ball Sampling

yaitu menentukan , ;'-*_":"" 7 ' ang dipandang dapat
memberikan data se mal”. Sehi ) itian ini penulis nantinya

dijadikan sampel.

penulis yang antal

maksimal sesuai

Strategi pengumpulan dat dalam penelitian kualitatif secara umum dapat
dikelompokan ke dalam dua cara, yaitu metode atau teknik pengumpulan data yang
bersifat interaktif dan yang bersifat non interaktif. Metode interaktif terdiri dari
wawancara, observasi, dan focus group discussion. Sedang yang non interaktif terdiri

dari kuesioner, mencatat dokumen atau arsip.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah

sebagai berikut :

1. Wawancara

Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif adalah berupa
manusia yang dalam posisi sebagai narasumber atau informan. Untuk

mengumpulkan informasi dari sumber data diperlukan teknik wawancara yang dalam
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peneitian kualitatif khususnya dilakukan dalam bentuk wawancara mendalam.
Teknik wawancara ini merupakan teknik yang paling banyak digunakan dalam

penelitian kualitatif terutama pada penelitian lapangan.

Hadari Nawawi, (1995:111) mengemukakan bahwa “Interview adalah usaha
pengumpulan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk

dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari interview adalah kontak langsung dengan

tatap muka (face to face relationship) aftarassi cari informasi dengan sumber

informasi”.

Tujuan ‘ menyajikan konstruksi
peristiwa, aktivitas,
lingkat dan bentuk

hal seperti itu sebagai

tetapi dilakukan secara tidak erstru tur atau sering disebut sebagai teknik
wawancara mendalam, karena peneliti merasa tidak tahu apa yang belum
diketahuinya. Dengan demikian, wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang
bersifat open ended dan mengarah pada kedalaman informasi serta dilakukan dengan
cara yang tidak secara formal terstruktur. Hal ini dimaksudkan guna menggali
pandangan subyek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk
menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara lebih jauh dan mendalam.

2. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik observasi memiliki
keunggulan yang tidak dimiliki oleh wawancara, yakni kata-kata yang disampaikan

informan tidak selamanya dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Dalam
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penelitian ini peneliti mengamati segala sesuatu yang terkait dengan objek atau
tempat produksi mebel yang diteliti serta mengumpulkan data yang terkait dengan

perhitungan harga pokok yang diterapkan.

3. Dokumentasi

Hadari Nawawi (1995 : 133) berpendapat bahwa “Studi dokumentasi adalah cara

mengumpulkan data melalui peninggalan,_tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan

termasuk juga buku-buku f m-hukum dan lain-lain yang

berhubungan dengan_a mentasi berorientasi untuk

Teknik pemeriksaan data digunakan untuk menetapkan keabsahan data yang
didasarkan pada suatu kriteria tertentu. Sedangkan dalam penelitian ini tehnik

pemeriksaan data dilakukan dengan cara trianggulasi.

Lexi J. Moleong (2001 : 178) menegaskan bahwa, “Trianggulasi data adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.

Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data dibedakan menjadi empat macam vyaitu:

1. Triangulasi dengan sumber
Teknik triangulasi ini membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal itu dapat
dicapai dengan jalan (1) Membandingkan data hasil pengamatan data hasil
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wawancara, (2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

2. Triangulasi dengan metode
Teknik ini dengan melakukan pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian dari beberapa teknik pengumpulan data dan melakukan pengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

\data, sehingga dapat
n data. Cara lain dari

ang peneliti dengan

usaha pencarian cara lainnya untuk mengorganisasikan data yang mungkin

mengarahkan pada upaya penelitian lainnya.

Teknik pemeriksaan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
triangulasi dengan sumber. Hal ini dilakukan dengan membandingkan hasil dari
pengamatan, wawancara, dan analisis dokumen. Dengan demikian hasil akhir dari

analisis mencapai tingkat mutu dan kevalidan yang tinggi.

G. Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah data
hasil penelitian untuk mencari pemecahan masalah yang diteliti. Analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini mengikuti ‘model analisis interaktif (Interactive
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Model of Analysis). H.B. Sutopo (2002 : 91) mengemukakan di dalam bentuk ini
peneliti bergerak diantar ketiga komponen analisis dengan proses pengumpulan data
yang berlangsung. Model analisis tersebut terdiri dari tiga komponen yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis. Reduksi data adalah
analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal
yang tidak penting, dan mengatur_data sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhir dapat dilakuka

2. Sajian Data

kesimpulan.

Untuk lebih jelasnya proses i \gan model interaktif dapat ditunjukan

dengan bagan sebagai berikut:

Pengumpulan Data

T

Reduksi Data |« »| Sajian Data

‘\

Penarikan Kesimpulan
Dan Verifikasi

Gambar 3. Skema Model Analisis Interaktif
Sumber : (Miles and Huberman dalam Sutopo, 2002 : 96)
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H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan tahap-tahap dalam penelitian mulai dari awal
sampai akhir penulisan penelitian. Dalam penelitian ini prosedur atau langkah-
langkah pembuatan laporan adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan dilakukan mulai dari pembuatan usulan penelitian, proposal
penelitian, menyusun rancangan penelitian, memilih obyek penelitian, pencarian

berkas perijinan lapangan dan menyiapkan perln apan penelitian. Jadi, peneliti

belum terjun lang

penganalisaan data kemudian ditarik suatu kesimpulan dari analisis yang telah
dilakukan sebelumnya. Setelah itu persiapan penyajian data secara jelas dan rinci
dalam suatu laporan.

4. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian
Penyusunan laporan penelitian ini merupakan tahap akhir dari prosedur-prosedur
sebelumnya. Pada tahap ini hasil dari pengumpulan data diolah dan dianalisa

kemudian dilaporkan dalam bentuk skripsi.



Bagan prosedur penelitian adalah sebagai berikut:
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Laporan

A

Proposal Penarikan
Penelitian Kesimpulan
— >
v /
Persiapan Pengumpulan Data [} Analisis
Pelaksanaan dan Analisis > Akhir




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Kaeadaan Geografis Desa Gondangsari

Desa Gondangsari merupakan salah satu desa yang berada di wilayah

Kecamatan Juwiring, Kabup mbaran keadaan geografis Desa

Gondangsari secara umu

b. Batas Administratif ;
Batas administratif Desa GO ng ari ialah sebagai berikut:
1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Serenan.
2) Sebelah selatan berbartasan dengan Desa Babadan, Kecamatan Karangdowo.
3) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tambakboyo, Kabupaten Sukoharjo.
4) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Ketitang.
Secara administratif Desa Gondangsari terbagi menjadi 10 RW, 24 RT,

dan terdapat 10 dukuh.

c. Luas Wilayah
Luas wilayah Desa Gondangsari kurang lebih sekitar 215,0094 Ha,
dimana 50% dari seluruh wilayahnya masih berupa sawah dan ladang pertanian.
Dan 50% lainnya merupakan area pemukiman penduduk, makam, jalan, dan area

fasilitas umum seperti pasar, puskesmas, gedung sekolah, dan kantor desa.

37
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2. Keadaan Demografi Desa Gondangsari

a. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Desa Gondangsari sebanyak 3.937 jiwa yang terdiri dari
jumlah penduduk laki-laki 1.927 jiwa, jumlah penduduk perempuan 2.010 jiwa

dan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.020 KK.

astawan @ifDesa ‘Gondangsari sebagian

eb@utl dengan pedagang dan

ta Pencaharian

2. Wiraswasta

a. Perajin mebel 288

b. Perdagangan 200

c. Wiraswasta lain 134
3. Buruh 125
4. PNS/ABRI 70
5. Swasta 24
6. Pensiunan 17
7. Lain-lain -
Jumlah 1.145

Sumber: Data Monografi Desa Gondangsari Tahun 2010
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c. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Desa Gondangsari merupakan salah satu wilayah pinggiran dari Kabupaten
Klaten. Fasilitas umum seperti fasilitas pendidikan belum sepenuhnya dapat
dirasakan secara maksimal olen masyarakat Desa Gondangsari. Maka dari itu
jika dilihat dari tingkat pendidikan, masyarakat di Desa Gondangsari masih
tergolong rendah tingkat pendidikannya. Adapun secara jelasnya keadaan tingkat

pendidikan pada masyarakat Desa Gondangsari dapat dilihat pada table berikut:

Sumber : Data Monografi Desa Gondangsari Tahun 2010

3. Tempat Penelitian

Penelitian yang kami lakukan ini mengambil salah satu tempat produsen
mebel di Desa Gondangsari sebagai tempat penelitian. Alasan peneliti hanya
memilih satu tempat sebagai tempat penelitian ialah peneliti akan lebih bisa
mendapatkan data secara detail, dalam, dan menyasar. Karena pada dasarnya
karakteristik setiap perajin mebel hampir sama sehingga semua perajin mebel di

Desa Gondangsari dapat diwakili oleh satu perajin mebel saja.

Adapun tempat yang peneliti pilih sebagai tenpat penelitian yaitu tempat

produksi mebel milik bapak Gunawan. Tempat produksi mebel ini berada di dukuh
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Jetis RT 4 RW 2, Desa Gondangsari, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten.
Tempat produksi mebel milik bapak Gunawan ini merupakan produsen mebel yang
cukup besar bila dibandingkan dengan perajin mebel di daerah sekitarnya. Adapun
secara lebih jelas mengenai gambaran tempat produksi mebel milik bapak Gunawan
dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambaran Umum Usaha

a. Nama Usaha : “Gunawan Mebel”

Pemilik Usaha
Bidang Usaha

o

uwiring, Klaten

Penggajian
1 Pemilik
2 Karyawan
1. Tenaga Borongan
Perakit komponen bahan menjadi
barang (produk mebel).
e Memotong kayu menjadi
komponen yang siap
dirakit.
e Menghaluskan barang
yang telah jadi.
e Mengoven bahan baku
berupa kayu.
2. Petugas 1 Harian
Oven

Sumber : Data “Gunawan Mebel” yang telah diolah
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Administrasi / Perijinan

Usaha kerajinan pembuatan mebel milik bapak Gunawan merupakan usaha
yang tidak mempunyai badan hukum. Sehingga tidak memiliki dokumen perijinan
dari pihak manapun.

Inventaris Usaha.
Tempat usaha produksi mebel milik bapak Gunawan ini memiliki bebrapa
inventaris atau peralatan yafg . ‘daran ‘"';:_A_ proses produksi yang

No Nama Inventaris Jumlah

1 Oven 1
2 Mesin Serkel 2
3 Mesin Jointer 1
4 Mesin Planer 1
5 Mesin Bengkok 1
6 Mesin Bobok 1
7 Pasah Mesin 3
8 Mesin bor 3
9 Mesin Handslep 2
10 Mesin Lis 1
11 Gergaji tangan 2
12 Meteran 4
13 Palu 4
14 Hamer 4
15 Tanggem 6
16 Tang 3
17 Penggaris 3
18 Pahat/Tatah 10
19 Kompresor + paku tembak 1

Sumber : Data “Gunawan Mebel” yang telah diolah
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Tanah Dan Bangunan.

Usaha mebel “Gunawan Mebel” milik bapak Gunawan ini mempunyai area
produksi yang cukup luas. Adapun tanah yang digunakan sebagai tempat produksi ini
ialah tanah pribadi milik bapak Gunawan sendiri. Tempat produksi berupa bangunan

tembok permanen yang berukuran 225M?>.

Perlengkapan.

Demi menunjang kelaf€aran usaha selain remil iki peralatan, usaha mebel dan

-t{
furniture mulik bapak Gu nawan juga, m%ti{ysluq parlengke pan / suplais yang berupa:
a%an “G 1’ " ebel’f i%.ﬁf  \

Tabel 6. Perlengk

Nama Inventarls
1 Lem
2 Paku biasa
3 Paku tembak
4 Pasak
5 Asesoris mebel
6 Lain-lain

-

Sumber : Data t : > yang telah diolah
Gambaran Umum Pasar
1. Pabrik ( Ekspor)

Usaha mebel milik bapak Gunawan lebih menekankan pengambilan order
dari pabrik untuk pasaran ekspor. Hal tersebut dipandang lebih menguntungkan
karena harga jual produk melalui sektor ini lebih tinggi. Adapun pada saat ini
bapak Gunawan telah mempunyai ikatan kerjasama dengan dua pabrik
pengekspor mebel yaitu pabrik mebel “Indo Antique” yang mempunyai cabang
di Serenan dan “Java Furniture” yang ada di Mojosongo, Solo.

2. Pasar lokal.

Selain memproduksi barang sesuai orderan dari pabrik, usaha mebel milik

bapak Gunawan juga tidak menutup kemungkinan untuk mencari orderan pasar

lokal. Meskipun nilai jual di pasar lokal tidak setinggi jika melalui pabrik, akan
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tetapi sektor pasar ini memiliki beberapa kelebihan. Kalebihan tersebut antara
lain yaitu sitem pembayaran lebih cepat karena kebanyakan pembayarannya
dengan cara chash. Selain itu pasar local tidak terlalu memberikan tuntutan
kualifikasi standar mutu dan standar kualitas yang diterapkan di sektor pasar
ekspor ( Pabrik).

Produk dan Proses Produksi.
a. Produk .

jenis produk me
rak, bedside

ayu, penggergajian kayu,

pada saat kami melakukan penelitian, bapak Gunawan sedang mendapatkan order
dari pabrik pengekspor mebel “Indo Antique” berupa almari laci sebanyak 30
unit. Pesanan ini diterima oleh bapak Gunawan pada tanggal 28 Maret 2011 dan

harus selesai pada tanggal 6 Mei 2011.

Secara lebih jelas proses produksi 30 unit almari laci dengan kode
“Bensia 14” adalah sebagai berikut:
1) Tahap Kesepakatan Order
Kesepakatan order almari laci dengan kode “Bensia 14” dari pabrik
“Indo Antique” kepada bapak Gunawan secara resmi terjadi pada tanggal 28
Maret 2011. Dalam kesepakatan itu pihak Indo Antique memberikan berkas
Purchase Order (PO) kepada bapak Gunawan sebagai tanda ikatan

kerjasama.
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2) Tahap Pembelian Bahan Baku Kayu
Dalam kesepakatan kerja yang telah disetujui bersama menyebutkan
bahwa bahan baku kayu yang dipakai untuk membuat almari laci dengan
kode “Bensia 14” tersebut adalah kayu mindi. Bapak Gunawan membeli kayu
mindi sebagai bahan baku pembuat almari laci dengan kode “Bensia 14”
sejumlah 5 M* dengan nilai nominal Rp 6.250.000,00. Kayu tersebut masih
berupa gelondongan. Adapun pembelian kayu ini dilakukan oleh bapak

Rpril 2011, "Sete
asih berupa gelondongan

tersebut selesai, | pada hari_ituqj ayu yang,
. ~ i [y
tersebut diangkut Wa mo %iawa -

Gunawan pada tang@al’ proses pembelian bahan baku

: ang diinginkan.

kayu untudit;%f dipotefg Ssuai u

—

kayu dimasukkan ke dal esn oven. Pengovenan kayu ini dilakukan
dengan tujuan agar kayu menjadi kering. Kayu yang kering akan lebih tahan
lama dan memudahkan dalam proses pengerjaan pembuatan mebel. Adapun
proses pengovenan kayu mindi tersebut dilakukan selama dua minggu yaitu
terhitung mulai tanggal 3 April 2011 sampai tanggal 16 April 2011. Setelah
selama 14 hari di dalam oven, kayu-kayu tersebut dirasa sudah kering dan
pada hari ke lima belas atau pada tanggal 17 April 2011 kayu tersebut
dikeluarkan dari mesin oven.
5) Tahap Pembuatan Komponen.
Komponen adalah kayu yang telah dipotong sesuai ukuran tertentu
dan sehingga nantinya potongan-potongan ini siap dirakit menjadi produk
mebel. Pembuatan komponen untuk almari laci dengan kode “Bensia 14” ini

dilakukan para pekerja dalam waktu empat hari yaitu terhitung mulai tanggal
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18 April 2011 sampai tanggal 21 April 2011. Pada saat sebagian komponen
telah berhasil dibuat, maka sebagian pekerja langsung memulai merakitnya.
Tahap Perakitan

Setelah sebagian besar dari semua komponen terbuat dan tersedia,
maka tahap selanjutnya ialah merakit komponen-komponen tersebut menjadi
produk mebel berupa almari laci dengan kode “Bensia 14”. Dalam tahap

perakitan ini dikerjakan selama 15 hari yaitu terhitung mulai tanggal 18 April

diterima oleh bagian quality control pabrik. Barang milik bapak Gunawan

dicek dan diteliti apakah barang tersebut sudah memenuhi standar kriteria
yang disyratkan oleh pabrik.

Akan tetapi dari hasil pengecekan oleh bagian quality control pabrik
mengatakan bahwa barang milik bapak gunawan masih terdapat kekurangan
yang menyebabkan barang belum bisa masuk dan diterima oleh pihak pabrik.
Hasil pengecekan mengatakan kondisi laci yang terdapat di almari milik
bapak Gunawan masih ada masalah dan perlu diperbaiki. Selain itu ada
beberapa almari yang kayumya masih ada yang pevah dan berlobang,
sehingga perlu ada perbaikan ulang yang biasanya disebut dengan istilah
“servis”.

Adapun perbaikan ulang atau servis ini dilakukan oleh bapak Gunawa
pada hari berikutnya yaitu tanggal 7 Mei 2011. Pada kegiatan ini bapak
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Gunawan menyuruh dua pegawai bagian perakitan untuk memperbaiki
barang yang telah berada di pabrik. Proses perbaikan atau servis ini dapat
diselesaikan dalam satu hari. Dan setelah proses perbaikan selesai pihak
quality control pabrik “Indo Antique” menyatakan barang telah lolos kriteria
dan bisa masuk ke dalam pabrik.

Setelah barang dinyatakan lolos masuk pabrik, maka bapak Gunawan

diberi surat jalan oleh pihak pabrik sebagai tanda bukti bahwa barang yang

Usaha imbah berupa serbuk

: tongan il - kecil yang disebut

dengan tatal. Akan tetapi@bah ang diha ilkan @tidak herbahaya. Adapun cara

bakar untuk memasak. Adapun kayu sisa potongan dapat dijual dan dijadikan sebagai
kayu bakar ataupun di daur ulang untuk di manfaatkan sebagai bahan dasar

pembuatan mainan anak — anak ataupun kerajinan tangan lainnya

B. Deskripsi Permasalahan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan yang peneliti kaji, yaitu tentang penerapan
activity based costing system sebagai alternatif sistem penentuan harga pokok mebel
pada perajin mebel Desa Gondangsari, dimana metode activity based costing system
ini secara teoritis mampu memberikan perhitungan harga pokok secara akurat bila
dibandingkan dengan metode konvensional yang telah diterapkan selama ini. Atas

dasar teori tersebut peneliti ingin menerapkan dan mengaplikasikan penentuan harga
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pokok dengan metode activity based costing system pada perajin mebel di Desa
Gondangsari.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menerapkan dan mencari perbandingan
antara perhitungan harga pokok mebel secara konvensional dengan perhitungan
menggunakan activity based costing system. Maka untuk memberikan gambaran
hasil penelitian mengenai data yang berkaitan dengan permasalahan tersebut dapat

dilihat dari cara perhitungan harga pokok mebel secara konvensional oleh perajin

. A
mebel dengan metode agctivity base

system dapat diperoleh melalui obsé
komponen biayadyang bulkan's
ompog-biay 7

mendapatkan ha perh@an harg

2

terlepas dari proses perhitungan harga pokok dari produk yang dibuat. Pada dasarnya
pengambilan keputusan dalam memproduksi mebel dan menetapkan harga jual dari
produk mebel tersebut selalu berpedoman pada perhitungan harga pokok dari produk
yang dibuat. Perhitungan yang tepat akan memberikan informasi biaya yang tepat
pula. Sehingga aktivitas proses produksi dapat berjalan lancar dan dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sejalan dengan uraian tersebut, perajin mebel Desa Gondangsari juga selalu
memperhitungkan harga pokok mebel yang mereka buat. Seperti yang diuangkapkan
oleh bapak Gunawan pada hari senin, 24 Maret 2011 di tempat kerjanya, beliau
mengatakan bahwa: “Sudah Mas, saya selalu memperhitungkan harga pokok barang

sebelum membuatnya”.
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Perhitungan harga pokok pada perajin mebel Desa Gondangsari dilakukan
dengan menggunakan metode konvensional yang telah lama mereka terapkan.
Perhitungan harga pokok yang mereka terapkan selama ini berpedoman pada suatu
rumus. Rumus tersebut selalu digunakan sebagai acuan untuk memperhitungkan
harga pokok mebel yang dibuat. Seperti yang telah diungkapkan oleh bapak

Gunawan pada hari senin 24 Maret 2011: “Saya memperhitungkan harga pokok

mebel berdasarkan rumus Mas”.

~Kalau secara Jelasnya

fNya. Pada saat perajin
langsung perajin juga

saya ketahui dalam menerapkan rumus itu”.

Dalam kegiatan produksi, usaha mebel milik bapak Gunawan selalu
memproduksi mebel yang berbeda-beda. Usaha mebel ini memproduksi mebel sesuai
permintaan atau order. Sehingga tentu saja perhitungan harga pokok antara proses
produksi satu dengan proses produksi yang lain selalu berbeda. Bahkan tak jarang
pula usaha mebel ini harus memproduksi bermacam jenis mebel yang berbeda pada
satu waktu. Terkait dengan perhitungan harga pokok, rumus yang selama ini
diterapkan sebagai acuan perhitungan harga pokok mampu diaplikasikan dan
diterapkan kedalam semua jenis produk mebel yang dibuat. Tentu saja dengan
merubah komponen perhitungan sesuai komponen biaya produk yang dibuat. Seperti
yang telah diuangkapkan oleh bapak Gunawan pada tanggal 24 Maret sebagai
berikut:
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“Tidak mas, perhitungan harga pokok selalu berbeda tergantung jenis barang
yang dibuat. Secara umum saya selalu menerapkan perhitungan harga pokok
dengan rumus tersebut. Tapi adakalnya saya juga menemukan kendala tertentu
sehingga saya mau tidak mau mengutak atik perhitungan harga pokok sesuai
pemikiran saya sendiri yang saya anggap benar. lya Mas, karena pada dasarnya
perhitungan yang saya pakai selalu dengan dasar rumus tersebut, meskipun
kadang juga berubah sedikit. lya mas rumusnya sama, akan tetapi nanti di
perhitungannya disesuaikan sesuai dengan komponen biaya pembuatan suatu
barang. Karna biaya barang satu dengan barang lainnya tentunya berbeda—beda.
Karena perajin membuat barang tidak selalu sama”

Dari uraian hasil Wawancara tersebut diata dapat diketahui bahwasanya

: eump@ di du

mampu dlteran ke dalam pethitur

2. Perhitungan Harga Pokd giViebels Bngén Metode Activity Based Costing

Secara teoritis di dalam ilmu akuntansi biaya, terdapat bebrapa metode atau
cara dalam memerhitungkan harga pokok suatu produk. Perhitungan harga pokok
yang saat ini mendapatkan sorotan ialah metode Activity Based Costing System.
Secara teoritis metode ini dapat memberikan perhitungan harga pokok syang akurat.

Perhitungan harga pokok dengan metode Activity Based Costing System
menekankan pada perhitungan berbasis aktivitas dalam produksi. Sitem perhitungan
ini didasari keyakinan bahwa semua aktivitas dalam produksi adalah komponen yang
menimbulkan biaya. Semua komponen aktivitas yang menimbulkan biaya dalam
produksi harus dihitung dan diukur dengan satuan biaya. Sehingga memungkinkan

semua aktivitas yang menimbulkan biaya dapat diidentifikasi dan dihitung besaran
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biayanya. Hal itulah yang membuat metode ini dirasa lebih akurat dalam urusan
memperhitungkan harga pokok suatu produk.

Sejalan dengan masalah perhitungan harga pokok tersebut, perajin mebel di
Desa Gondangsari ternyata belum mengetahui metode perhitungan harga pokok
dengan Activity Based Costing System. Hal tersebut diungkapkan oleh bapak
Gunawan dalam wawancara oleh penulis tanggal 7 April 2011 sebagai berikut:

“Belum mas, saya tidak menget u1 perhltungan harga pokok selain yang
biasanya saya terapkan, Y.a — masyarakat perajin mebel disini kan
tidak memiliki ting goi. Rata-rata kami hanya
berpendidikan antar ulusan SMA saja terhitung

Dari inforr asiﬁd
: g amba@ahw Sal

pernah mengetahui perh@gan halge ( |V|ty ased Costing System.
Sejalan dengan fakta ter@t pefulis mel

dapat diperoleh

produksi pembuatan produk mebel berupa almari laci dengan kode produk “Bensia

14” di tempat produksi mebel milik bapak Gunawan.

C. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori
1. Perhitungan Harga Pokok Mebel Secara Konvensional

oleh Perajin Mebel Desa Gondangsari

Mengacu dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada perajin
mebel Desa Gondangsari didapatkan data bahwa usaha mebel milik bapak Gunawan
telah melakukan perhitungan harga pokok disetiap produksinya. Adapun pada saat
penulis melakukan penelitian, usaha mebel milik bapak Gunawan sedang

memproduksi almari laci dengan kode “Bensia 14” sebanyak 30 unit. Perhitungan
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harga pokok pembuatan almari laci dengan kode “Bensia 14” oleh bapak Gunawan

dapat dilihat dalam perhitungan harga pokok dibawabh ini:

Tabel 7. Perhitungan harga pokok alamari laci “Bensia 14” oleh perajin.

30 unit
} Almari laci “Bensia 14”
Kaeterangan Biaya 4

Total Per unit

(Rp)
208.333,33

104.166,67
104.166,67
416.666,67

perajin menghitung jumlah volume 'dari keseluruhan kayu yang dibutuhkan. Dari
hasil tersebut nantinya akan didapatkan data dan dikonversikan kedalam suatu
rumus konversi kayu. Berikut penjelasan mengenai rumus konversi kayu yang
dipaparkan oleh bapak Gunawan pada saat wawancara yang dilakukan penulis
tanggal 6 April 2011:

“Maksud dari perhitungan ini begini Mas, untuk biaya bahan baku kayu itu
kami perajin terdapat rumus bahwa ada perbandingan dari kayu berbentuk
gelondong sampai kayu yang benar benar bisa dipakai. Kayu yang berupa
gelondong akan digergaji hingga berbentuk papan-papan yang disebut dengan
sontember. Log digergaji menjadi sontember akan mengalami penyusutan.
Penyusutan ini sebesar 40% Setiap 1 M® nya. Sehingga dengan kata lain log
tersisal 60%. Setelah itu sontember ini akan potong lagi hingga menghasilkan
kayu yang benar-benar siap dipakai yang disebut dengan pluring. Pada
sontember berubah menjadi pluring ini kayu mengalami penyusustan 30%.
Sehingga dengan kata lain kayu berbentuk log yang mengalami proses
perubahan log menjadi sontember dan berubah lagi menjadi pluring ini kayu
hanya tersisa 42% dari log (gelondong)”.
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Tabel 8. Rumus Konversi Bahan Baku kayu

Keterangan Konversi Nilai akhir
Log (Gelondong) 100 % 100%
Sontember (Kayu setelah dibelah) 60% dari Log 60%
Pluring (Kayu yang siap digunakan) 70% dari sontember 42%
Catatan:
e Kayu yang digupaka anmgolongan A2 yaitu memiliki

atan satu unit alamari

. Sedangkan penjelasan

Setelah diketahui ju dh Kl yang dibutuhkan untuk per unit produk,
maka jumlah tersebut diterapkan dalam rumus konversi kayu. Sehinnga nantinya
dapat diketahui jumlah kayu gelondong yang akan dibutuhkan.

Tabel 9. Penerapan Rumus Konversi Pada Kebutuhan Bahan Baku Kayu Per

Unit

Pluring | Sontember Log
(M°) (M°) (M)
1 unit Almari Laci “Bensia 14” 0.0733 0,1047 0,1745

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa jumlah kayu gelondong

yang dibutuhkan untuk membuat satu unit produk mebel “Bensia 14” adalah



53

0.1745 M. Seperti yang telah diuangkapkan oleh bapak Gunawan pada tanggal 6
April 2011 dalam wawancara oleh penulis sebagai berikut:

”Kita memperhitungkan volume setiap komponen penyusun produknya
dulu maskemudian dari masing-masing volume komponen kita jumlahkan
sehingga nanti dapat diketahui kebutuhan kayu per unit produknya. Nah,
untuk order ini di dalam gambar sampel dari pabrik sudah tertera semua
dan setiap unitnya membutuhkan kayu sejumlah 0,0733 M?* dalm bentuk
pluring. Baru setelah didapat jumlah tersebut di konversikan ke dalam
bentuk log dengan perbandlnan penyusutan tadi. Perhitungannya seperti
ini, 0.0733 M® pluring.adala wdasissontember. Jadi, jumlah kebutuhan
sontember per i |t adalah 0. 1045 M3 Ju ah sontember itu merupakan

Kayu dalam & Jumlah Kayu
bentuk (M)
Pluring 2,199
Sontember L W ¢ 3,141
Log 01745 | 30 5,235

Dari konversi tentang kayu yang dibutuhkan diatas dapat diperoleh data
bahwa dalam pembuatan alamari laci “Bensia 14” membutuhkan bahan baku
kayu berupa gelondongan (Log) sebanyak 5,335 M?® atau dibulatkan menjadi 5
M?. Adapun harga pasar tentang kayu gelondongan jenis kayu mindi golongan
A2 ialah Rp 1.250.000,00. Sehingga kenutuhan biaya bahan baku pembuatan
alamari laci “Bensia 14” ialah Rp 6.250.000,00. Berikut pemaparan oleh bapak
Gunawan dalam wawancara tanggal 6 April 2011

“Harga kayu jenis mindi disini pasarannya sekitar Rp 1.250.00,00 per M3
nya. Jadi kalau dalam produksi ini saya membutuhkan 5 M? itu berarti
biayanya dibutuhkan untuk membeli bahan baku ialah 5 x Rp 1.250.000,00
yaitu Rp 6.120.000,00. Dan biaya inilah yang saya anggap sebagai biaya
langsung”.
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b. Biaya Operasional
Biaya operasional dalam perhitungan harga pokok mebel yang diterapkan
oleh bapak Gunawan ini terdiri dari biaya tenaga kerja dan biaya pendukung
operasional lain. Kedua komponen biaya ini nilainya ditetapkan sebanding
dengan biaya bahan baku (Biaya bahan baku = Biaya tenaga kerja + Biaya
Pendukung). Begitulah penetapan biaya operasional yang dialokasikan oleh para

perajin mebel Desa Gondangsari seperti yang telah diutarakan oleh bapak

tukang. [
sebesar 3 )
biaya operasi u sayafha

a operasioanal seperti
ikgdan kebuituhan laif i

sebesar 50% dari
erja. Karena biaya

a pokok mebel, biaya tenaga kerja atau
upah borongan tukang telah ditentukan yaitu 50% dari harga bahan baku.
Sehingga dalam pembuatan almari laci “Bensia 14” biaya untuk tenaga kerja
ialah Rp 3.125.000,00 (50% X Rp 6.250.000,00).

2) Biaya pendukung operasional.

Biaya pendukung operasional ini adalah biaya yang ditimbulkan dari
aktivitas atau kebutuhan-kebutuhan pendukung produksi misalnya paku,
sekrup, pasak, lem, oven, dan biaya-biaya kebutuhan lainnya. Adapun
besarnya biaya ini ditetapkan bahwa jumlahnya ialah 50% dari jumlah biaya
bahan baku yaitu sebesar Rp 3.125.000,00 (50% X Rp 6.250.000,00).
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2. Perhitungan Harga Pokok Mebel dengan Metode Activity Based Costing
System

Perhitungan harga pokok dengan metode Activity Based Costing System
menekankan pada perhitungan berbasis aktivitas dalAm produksi. Sistem
perhitungan ini didasari keyakinan bahwa semua aktivitas dalam produksi adalah

komponen yang menimbulkan biaya. Semua komponen aktivitas yang menimbulkan

kedalam aplikasi penerapan @erhitungan harga pol mebel dengan Activity Based

A )

Costing System.

Berikut adalah proses perhitungan harga pokok mebel dengan Activity Based

Costing System yang dilakukan oleh penulis :

a. Mengidentifikasi produk yang menjadi objek biaya.
Objek biaya ialah produk mebel berupa almari laci “Bensia 14” sejumlah

30 unit yang dibuat dengan menggunakan bahan baku kayu jenis kayu mindi.

b. Mengidentifikasi biaya langsung produk.
Setelah penulis melakukan penelitian, dapat mengidentifikasi biaya

langsung pembuatan alamari laci “Bensia 14” adalah sebagai berikut:
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Tabel 11. Biaya Langsung Produksi “Bensia 14”

Keterangan Katagori Jumlah
Herarki Biaya (Rp)
1. Biaya Bahan Baku
Kayu Mindi Tingkat unit output 6.250.000
Ongkos jasa angkut kayu Tingkat batch 150.000

Ongkos jasa penggergajian ingkat batch 400.000

3.125.000

9.925.000

kayu sebesar Rp 400.000,00. Sehingga di dapatkan harga perolehan biaya
bahan baku sebesar Rp 6.800.000,00.

b. Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja langsung ialah biaya tenaga kerja bagian perakit
(tukang). Adapun jumlah biaya tenaga kerja langsung secara keseluruhan
sebesar Rp 3.125.000,00
Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah biaya
langsung dalam proses produksi almari laci “Bensia 14” oleh bapak

Gunawan ialah sebesar Rp 9.925.000,00
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Memilih dasar alokasi biaya yang akan digunakan untuk mengalokasikan
biaya tidak langsung ke produk.

Dalam tahap ini penulis melakukan identifikasi mendalam mengenai
komponen-komponen aktivitas atau kebutuhan yang menimbulkan biaya dalam
produksi. Adapun hasil pengamatan penulis mencatat aktivitas atau kebutuhan
penyebab timbulnya biaya antara lain:

Tabel 12. Aktivitas Penimbul Biaya Tidak Langsung




d. Mengidentifikasi biaya tidak langsung yang berkaitan dengan setlap dasar alokasi biaya.

Proses identifikasi biaya tidak langsung dalapsk€8iatan produk51 altar la01 “Bensia 14” dapat dijelaskan dalam bagan berikut:
Tabel 13. Biaya Tidak Langsung yang Brkaitan dngan Dasar Aloka5| Blaya

N \ ~ntR 7
Pool biaya Oven listrik Lem Paku Sekrup Pasak
tidak >
langsung
v v v v v v
Dasar 15 Hari 10 KWH 1 Galon 2 Bungkus 2 bungkus 3 bungkus
alokasi > + per hari +
biaya 1 Rit kayu 10 Lem cair
v ! v v v v
Rp 25.000 Rp 735 Rp 72.000 Rp 23.000 Rp 7.000 Rp 5.000
Per hari per KWH Per gallon Per Per Per
+ + bungkus bungkus bungkus
Rp 400.000 Rp 3.5000
- - A 4 A 4
Objek biaya Biaya tidak langsung
“Bensia 14”
4 Biaya langsung A
| |
Biaya
langsung >
Biaya bahan Biaya
baku

tenaga kerja

89



Menghitung tarif per unit dari setiap dasar alokasi biaya yang digunakan untuk mengalokasikan biaya tidak langsung ke

produk

Aktivitas/
Kebutuhan

Biays

Langkah 5

Tarif alokasi biaya

overhead aktivitas

(Rp)

Tenaga oven

25.000 | Per hari

kayu bakar Tingkat Batch 400.000 | Rit
Listrik Tingkat Unit out 7.350 | Per hari
Lem Tingkat Unit Output galon 72.000 | Per gallon
Tingkat Unit Output bungkus 3.500 | Bungkus
Paku Tingkat Unit Output 46.000 Bungkus 23.000 | Bungkus
Sekrup Tingkat Unit Output 14.000 Bungkus 7.000 | Bungkus
Pasak Tingkat Unit Output 15.000 Bungkus 5.000 | Bungkus

Menghitung biaya tidak langsung yang dialokasikan ke produk
Perhitungannya dijelaskan pada tabel 15.

69
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g.  Menghitung total biaya produk dengan semua biaya langsung dan tidak langsung
Tabel 15. Perhitungan Harga Pokok Almari Laci “Bensia 14” dengan Activity Based Costing

System

“Gunawan Mebel”
Perhitungan Harga Pokok Produksi “Bensia 14”

30 unit

Almari laci "'Bensia 14"

Keterangan Biaya Per Unit
Biaya LangsUng
Biaya Bahan Baku 226,666.67
Biaya Tenaga 104,166.67
Total Biaya 330,833.33
Biaya Tidak Langsung
Oven 25,833.33
Listrik 7,595.00
Lem
1. Lem putih 2,400.00
2. Lem cair (Alteco) Rp 35,000.00 Rp 1,166.67
Paku Rp 46,000.00 Rp 1,533.33
Sekrup Rp 14,000.00 Rp 466.67
Pasak Rp 15,000.00 Rp 500.00
Total Biaya Tidak Langsung
Yang Dialokasikan Rp 1,184,850.00 Rp 39,495.00
TOTAL BIAYA Rp  11,109,850.00 Rp 370,328.33
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3. Perbedaan Perhitungan Harga Pokok Secara Konvensional dengan Activity

Based Costing System

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang
penerapan activity based costing system pada perajin mebel Desa Gondangsari,
ditemukan beberapa perbedaan antara metode perhitungan harga pokok mebel oleh
perajin dengan metode activity based costing. Perbedaan tersebut menyangkut cara

penentuan biaya, penghi an' b a, maupur
Adapun perbedaan me ai meto @dﬂw arga pokok mebel oleh perajin
dengan metode acfivity bag |ng lal ' ahg dilakukan di tempat

Sting system

perhitungan harga pokoknya.

oAvensional W | Perbedaan

Kategori biaya

langsung

(tukang)
Total biaya Rp 6.250.000,00 Rp 9.925.000,00, | - Rp 3.675.000,00
langsung

Katagori biaya | Biaya operasional | Biaya oven, biaya -

tidak langsung | (Biaya tenaga listrik, biaya lem, biaya

kerja & Biaya paku, biaya sekrup,

pendukung ) biaya pasak.
Total biaya Rp 6.250.000,00 Rp 1.184.850,00 Rp 5.065.150,00
tidak langsung
Total biaya Rp 12.500.000,00 Rp 11.109.850,00 Rp 1.390.150,00
Total biayaper | Rp  416.666,67 Rp  370.328,33 Rp 46.338,37

unit
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Penjelasan
a. Kategori biaya langsung
Sistem perhitungan konvensional yang diterapkan oleh perajin Desa
Gondangsari hanya menganggap biaya bahan baku sebagai biaya langsung.
Sedangkan pada Sistem ABC biaya langsung terdiri dari biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung (tukang).

b. Total biaya langsung

Terdapat selisih

tidak langsung terdiri dari aiita pemicu biaya dalam proses produksi yaitu
antara lain biaya oven, biaya listrik, biaya lem, biaya paku, biaya sekrup, dan
biaya pasak.
d. Total biaya tidak langsung

Terdapat selisih Rp 5.065.150,00 (Overcosting) yang diakibatkan dari
perbedaan dasar pengalokasian biaya tidak langsung. Sistem perhitungan harga
pokok yang di terapkan perajin mebel Desa Gondangsari menganggap biaya
tenaga kerja dan biaya pendukung (BOP) sebagai biaya operasional dan
pengalokasiannya ialah masing-masing sebesar 50% dari harga bahan baku kayu.
Sedangkan dalam sistem ABC, alokasi biaya tidak langsung ini menggunakan
pendekatan biaya per aktivitas dalam proses produksi yaitu aktivitas oven,
penggunaan listrik, lem, paku, sekrup, dan pasak.
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e. Total biaya
Secara keseluruhan penentuan harga pokok almari laci “Bensia 147
terdapat selisin Rp 1.390.250,00 (Overcosting) sebagai akibat adanya selisih pada
jumlah total biaya langsung dan biaya tidak langsung yang telah dijelaskan di
poin b dan c.
f. Total biaya per unit
Perbedaan total biaya per unit (harga pokok per unit) otomatis berbanding
a secara keseluruhan. Adapun

perbedaan tersebut yai Overcosting).



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka
dapat disimpulkan:

1. Perajin mebel Desa Gondangsari sudah menerapkan perhitungan harga pokok

2. Perhitungan harga pokok dengan activity based costing system dalam produksi 30
unit almari laci “Bensia 14” oleh bapak Gunawan menghasilkan perhitungan
harga pokok sebesar Rp 11.109.850,00 atau Rp 370.328,33 untuk setiap unitnya.
Sedangkan besarnya masing masing komponen biaya ialah:

a. Biaya langsung sebesar Rp 9.925.000,00 yang terdiri dari biaya bahan baku
Rp 6.800.000,00 dan biaya tenaga kerja sebesar Rp 3.125.000,00.
b. Biaya tidak langsung (BOP) sebesar Rp 1.184.850,00.

3. Terdapat perbedaan dan selisih yang cukup signifikan antara perhitungan harga
pokok dengan metode konvensional oleh bapak Gunawan dengan penerapan
activity based costing system di dalam memperhitungkan harga pokok almari laci

“Bensia 14”. Perbedaan tersebut antara lain disebabkan oleh:
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C.
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Katagori biaya langsung.

1) Metode perhitungan harga pokok secara konvensional oleh bapak
Gunawan hanya memposisikan biaya bahan baku sebagai biaya langsung.
Besarnya biaya bahan baku ialah sejumlah harga kayu pada saat
pembelian.

2) Sedangkan activity based costing system mencatat kelompok biaya

langsung terdiri dari biaya bahan baku yang besarnya sesuai harga

baku sebagai biaya Iangsng dan besarnya sesuai harga kayu yang dibeli

yaitu Rp 6.250.000,00. Sedangkan sistem ABC mencatat biaya langsung
sebesar Rp 9.925.000,00 yang terdiri dari jumlah biaya perolehan bahan baku
sebesar Rp 6.800.000,00 dan biaya tebaga kerja Rp 3.125.000,00.

Katagori biaya tidak langsung.

1) Metode perhitungan harga pokok secara konvensional oleh bapak
Gunawan memposisikan biaya tenaga kerja serta biaya pendukung
produksi sebagai biaya operasional. Adapun besarnya ditentukan secara
alokasi. Adapun pengalokasian biaya tenaga kerja (tukang) yaitu sebesar
50% dari biaya bahan baku sedangkan biaya pendukung produksi
sebanding dengan biaya tenaga kerja atau 50% dari biaya bahan baku.
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2) Activity based costing system mencatat kelompok biaya tidak langsung
terdiri dari aktivitas pemicu timbulnya biaya dalam proses produksi yaitu
biaya oven, penggunaan listrik, biaya penggunaan lem, biaya penggunaan
paku, biaya penggunaan sekrup, dan biaya penggunaan pasak.

Total biaya tidak langsung.
1) Metode perhitungan harga, pokok secara konvensional oleh perajin

mencatat total biaya Rp 6.250.000,00.
2) Sedangkan perhitungan r%m dengan activity based costing system
: i langsti r Rp 1184.850,00

25.000,00 (50% X Rpgh.2
pendukung sebe: r RpX: .125.000,00 (50% X Rp 6.250.000,00). Sedangkan
biaya per aktivitas daIa roes prouksi yang menimbulkan biaya yaitu
aktivitas oven, penggunaan listrik, lem, paku, sekrup, dan pasak. Adapun
besarnya biaya tidak langsung (BOP) ialah sebesar Rp 1.184.850,00 yang
terdiri dari biaya oven Rp 775.000,00 penggunaan listrik Rp 227.850,00
biaya lem putih Rp 72.000,00 lem cair Rp 35.000,00 paku Rp 46.000,00
sekrup Rp 14.000,00 dan pasak Rp 15.000,00.

. Total biaya secara keseluruhan.

1) Metode perhitungan harga pokok secara konvensional oleh perajin
mencatat total biaya secara keseluruhan sejumlah Rp 12.500.000,00.

2) Perhitungan harga pokok dengan activity based costing system mencatat
total biaya secara keseluruhan sebesar Rp 11.109.850,00.
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Terdapat selisin Rp 1.390.250,00 sebagai akibat adanya selisih pada jumlah
total biaya langsung dan total biaya tidak langsung dalam perhitungan harga
pokok mebel (almari laci Bensia 14) antara perhitungan secara konvensional
oleh perajin dengan perhitungan harga pokok menggunakan activity based

costing system.

. Total biaya per unit.

total biaya se
Terdapat % .338,
\ selisi@qa pe
‘ actl\@)ased C(
@

harga pokok terutama actiiy ased coting system. Sehingga perajin merasa
belum terbiasa menerapkan perhitungan harga pokok mebel dengan sistem
perhitungan menggunakan activity based costing system.

. Perajin mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi setiap aktivitas
penimbul biaya terutama dalam penentuan biaya tidak langsung (biaya
overhead pabrik). Hal tersebut dikarenakan perajin kurang teliti dalam
mengidentifikasi biaya dari setiap aktivitas produksi. Karena mereka terlalu
terbiasa menerapkan penetapan biaya tidak langsung dengan menggunakan
alokasi.

. Terdapat faktor yang bersifat insiden (kesalahan kerja) yang dapat memicu

timbulnya biaya tambahan dalam produksi.
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikaji implikasinya, baik

implikasi teoritis maupun implikasi praktis:

1. Implikasi Teoritis

Penerapan perhitungan harga pokok mebel dengan menggunakan activity

harga pokok yang lebih akurat. ™

2. Imlpikasi Praktis

Penerapan activity based costing system memberikan informasi biaya yang
cermat dan mencerminkan penyerapan biaya yang sebenarnya dalam setiap aktivitas
produksi. Sehingga penerapan perhitungan harga pokok mebel menggunakan activity
based costing system dapat memberikan informasi biaya yang relevan bagi perajin
dan membantu dalam pengambilan keputusan. Terkait dengan kondisi dan
permasalahan seperti kesalahan kerja yang dapat menimbulkan pemborosan biaya,
maka penerapan perhitungan harga pokok dengan activity based costing system yang
mengidentifikasi biaya pada setiap aktivitas produksi dapat berfungsi sebagai alat
pengontrol biaya produksi sekaligus secara tidak langsung dapat mengarahkan
perajin untuk menentukan biaya secara tepat dan bekerja secara efisien.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan implikasinya, maka penulis

mengajukan saran sebagai berikut :

1. Bagi Perajin
a) Perajin mebel Desa Gondangsari hendaknya lebih mendalami pengetahuan

apabila terjadi kesalahan kerja yang bersifat insiden dan menimbulkan biaya

tambahan, maka biaya tersebut tidak dihitung dalam perhitungan harga pokok
melainkan dicatat sebagai biaya lain-lain yang nantinya akan mengurangi

keuntungan dalam perhitungan laba-rugi.

2. Bagi Pemerintah

Pemerintah melalui Dinas Koperasi Dan UKM ataupun lembaga pemerintah
lainnya hendaknya memberikan pengertian, pengetahuan, dan pelatihan kepada para
perajin mebel tentang perhitungan harga pokok yang akurat khususnya activity based
costing system sehingga dapat membantu para prajin dalam menentukan perhitungan
harga pokok mebel yang lebih akurat.
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3. Bagi Perguruan Tinqggi

Perguruan tinggi hendaknya melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai
perhitungan harga pokok mebel dengan menggunakan activity based costing system.
Selain itu Perguruan Tinggi hendaknya memberikan pengertian, pengetahuan, dan
pelatihan kepada para perajin mebel tentang perhitungan harga pokok yang akurat
khususnya activity based costing system sebagai wujud pengabdian dan

pengembangan pada masyaraka






